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BENDAHARA BIRO UMUM PEMPROV
'BALIDIDUGATILAP UANGRP 4,2 M

Bendahara Biro Umum Pemprov Bali, WTR dlduga memlap anggaran hingga Rp 4,2 mxllar. Modusnya
cukup rapi sehingga’ ketika mspektorat melakukan penelusuran tidak menemukan penylmpangan )
penylmpangan justru didapat saat BPK Perwakilan Bali melakukan audit umum atau rutm
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Iml ang dirangkum Bali Express (Jawa
Pos Group) din sumber di BPK RI Wilayah Bali dan
Pemprov Bali menyebutkan bahwa ada temuan yang
mengejutkan Baca BENDAHARA 11

Mana mungkin ada  bocoran,
tim BPK <edﬁng melakukan audit.

Made Dermawa, Kepala Biro Umum Pemprqv,Baj
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‘Demania Sebut udah BeesPadahal BPKMash Laukan Aut
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Sambungan dari Hal 1

Dijelaskan bahwa, selama
ini tidak terendus jika ada
kejanggalan masalah keuangan.
Pelakunya diduga Bendahara

Pengeluaran di Biro Umum, WTR.
Dia adalah seorang staf di Biro
Umum yang bertugas

mnyangku& 3
pengaturandwdiBﬁoUmum. WTR Dugaan penyimpangan
-ini akhirnya didapat ketika BPK
petmaman dana. Yang dilakukan

oleh WTR, dengan proses

“Sudah dlfamakan ada

yang panjang. Hingga akhirnya
terungkap masalah, dana Rp 4,2
miliar,” jelas sumber koran ini.
Dia mengatakan bahwa,
kasus ini berawal dari indikasi
adanya penyimpangan 'anggqi'-
ran ditemukan oleh BPK Rl
Wilayah Bali, ketika melakukan
audit khusus. Namun tidak
didalami, lantaran audit dilaku-
kan dengan tujuan khusus yang
sudah ditentukan objeknya.
“Sudah ditemukan sebenarnya
tahun 2016, ada indikasi bahwa
keuangan tidak cocok. Namun
karena saat ini BPK melakukan
audit untuk kepentingan khusus,
sudah ada objek yang pasti
(objek lain, Red), jadi tidak
Qidalami indikasi temuan

tersebut,” kata sumber tadi.
Terkait indikasi tersebut,
Inspektorat Bali kemudian
melakukan audit. Setelah
ditelusuri, ternyata tidak muncul
penyimpangan anggaran.
Inspektorat cukup lama
melakukan pemeriksaan. Namun
tidak didapatkan fakta - fakta
adadanayangdctalapoleh

RI Wolayah Bali, melakukan
‘audit umum atau audit rutin.
“BPK melakukan audit, namun
audit umum. Yang dilakukan
secara umum, akhirnya
ditemukan penyimpangan. Saat
ini BPK Rl wilayah Bali-masih
melakukan audit,” urainya.
Setelah didalam, ternyata
nilainya tak sedikit. Nilai
penyimpangan anggaran
mencapai Rp 4,2 miliar. “Nilainya
tidak sedikit, sampai Rp 4 2mmar
bisa nilap uang WTR,” urainya.
Modusnya baganmanaf}‘ Pola.
yang dilakukan cukup unik. Untuk
menutupi permainan, setiap;ahun
anggaran di awal ada namanya
dana persediaan. Kemudian di
akhir anggaran ada SILPA (SIS%
Lebih Penghitungan Anggaran).
Jadi angka SILPA tidak ada
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